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“ Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 

(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 

padahal kamu mengetahui.” 

(Q.S. AL-BAQARAH : 188) 

 



ABSTRAK 
 

Skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya pelaksanaan tabungan sembako 

di Kelurahan Kebondalem Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang sebagai 

upaya pemenuhan kebutuhan menjelang bulan Ramadhan. Sistem tabungan 

sembako tersebut yaitu nasabah menyetorkan sejumlah uang yang telah ditentukan 

di awal kepada pengepul tabungan, dalam jangka waktu 11 (sebelas) bulan 

pengepul tabungan mengembalikan tabungan nasabah dalam bentuk barang 

sembako yang jenis dan ukurannya telah disepakati di awal. Dilihat dari 

pelaksanaan tabungan sembako tersebut, terdapat unsur-unsur yang tidak sejalan 

dengan syari’ah khususnya pada teori wadi’ah. Beberapa nasabah tabungan 

sembako merasa bahwa pengepul mengambil keuntungan terlalu banyak.  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan tabungan sembako di 

Kelurahan Kebondalem Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang, dan 

menganalisis teori wadi’ah terhadap pelaksanaan tabungan sembako di Kelurahan 

Kebondalem Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. Sedangkan kegunaan 

dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan informasi bagi 

perkembangan ilmu yang berkaitan dengan hukum pelaksanaan tabungan sembako 

dalam analisis teori wadi’ah, memberikan kontribusi dalam pemikiran dalam 

penelitian yang mungkin serupa dengan apa yang dilakukan peneliti, dan 

memberikan masukan berupa tambahan pemikiran untuk masyarakat terhadap 

praktik tabungan sembako supaya dapat menjadi solusi dari permasalahan tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendakatan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Penelitian ini lebih 

menekankan kepada analisis proses berpikir secara induktif, yaitu berangkat dari 

realitas pelaksanaan tabungan sembako yang terjadi di Kelurahan Kebondalem 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang kemudian dikaitkan dengan teori 

wadi’ah. Penulis mengkaji serta menganalisis mengenai bagaimana perilaku 

hukum dalam realitas kehidupan dalam sosial bermasyarakat di Kelurahan 

Kebondalem Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.  Subjek penelitian dalam 

penelitian ini yaitu 3 (tiga) pengelola tabungan sembako. Adapun subjek penelitian 

pada penelitian ini yaitu pengelola tabungan sembako (pengepul) dan anggota 

tabungan sembako (nasabah). Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan tabungan sembako. Sedangkan informan dalam penelitian ini yaitu tiga 

pengepul sembako dan tiga nasabah tabungan sembako. Data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini diperoleh dengan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan analisa data menggunakan teknik deskriptif analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tabungan sembako di 

Kelurahan Kebondalem, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang terdapat 

unsur ketidakjelasan uang sisa tabungan nasabah dengan uang jasa, memanfaatkan 

uang tabungan nasabah untuk usaha kredit, dan terdapat unsur riba. Pelaksanaan 

tabungan sembako di tersebut telah memenuhi rukun dan syarat akad wadi’ah. 

Akan tetapi pelaksanaan tabungan sembako tersebut tidak sesuai dengan Pasal 426 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, karena tidak ada bagi hasil atas keuntungan 

dari barang titipan kepada nasabah tabungan sembako. 



Kata Kunci: Tabungan, Wadi’ah, Akad, Riba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Tabungan merupakan salah satu bentuk upaya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Upaya tersebut merupakan salah satu dari bentuk kegiatan mu’amalah 

yang berupa simpanan.1 Salah satu bentuk simpanan dalam kegiatan 

bermu’amalah yaitu wadi’ah. Wadi’ah yaitu jenis akad mu'amalah yang 

memiliki tujuan hanya sebagai bentuk saling menolong atas dasar kepercayaan. 

Dalam wadi’ah, pemberi titipan memberikan titipan kepada penerima titipan, 

yang kemudian titipan tersebut dipelihara oleh penerima titipan dan 

dikembalikan sesuai kehendak pemberi titipan.2  

Menurut hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Kelurahan Kebondalem, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, 

masyarakat disana  banyak yang melakukan kegiatan mua’amalah dalam bentuk 

wadi’ah. 

Kegiatan wadi’ah yang dilakukan yaitu berupa titipan uang yang kemudian 

dikembalikan dalam bentuk barang sembako. Seperti pada hasil wawancara 

kepada narasumber pertama, yaitu tabungan sembako yang dikelola oleh Ibu 

Mujiati. Para anggota tabungan sembako menitipkan uang sebesar Rp2.000,00 

                                                           
1 Mirfaqotul Asdiqo’, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Tabungan Lebaran di Pasar 

Tersono Batang”, (Yogyakarta: Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015) hlm. 1 
2 Desminar, “Akad Wadi’ah dalam Prespektif Fiqih Muamalah”, (Padang: Jurnal Penelitian dan 

Kajian Ilmiah Menara Ilmu Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Vol 13 No. 3, Juni, 

2019), hlm. 28. 



perhari selama 11 bulan dan dikembalikan pada saat menjelang bulan Ramadan 

dalam bentuk 25 kg beras, 5 kg gula pasir, 1 slop the, 2 botol sirup, 1 kaleng roti, 

1 dus mie, 1 lt minyak goreng, 1 kg telur, 1 botol kecap 200 ml, ½ kg bawang 

putih, dan ¼ kemiri.3 Selanjutnya hasil wawancara kepada narasumber kedua, 

yaitu tabungan sembako yang dikelola Ibu Fajar. Para anggota tabungan 

sembako menitipkan uang sebesar Rp3.500,00 perhari kepada Ibu Fajar yang 

kemudian disetorkan ke PD BPR Bank Pemalang selama 330 hari. Tabungan 

tersebut dikembalikan ketika lebaran kurang satu minggu dalam bentuk 25 kg 

beras, 1 kg daging, 1 kg telor, 1 kg kacang, ½ kg emping, 2 botol sirup, 2 botol 

susu, 5 kg gula pasir, 1 slop the, 1 dus mie goreng, satu kaleng roti, satu botol 

fanta, 1 kg wafer, dan 2 lt minyak. Ibu Fajar menggunakan uang nasabah untuk 

usaha kredit, namun nasabah tidak mengetahui hal tersebut.4 Dan hasil 

wawancara kepada narasumber yang ketiga, yaitu tabungan sembako yang 

dikelola oleh Ibu Yuli. Para anggota tabungan sembako menitipkan uang perhari 

minimal sebesar Rp2.000,00 yang kemudian disetorkan pada Bank BRI selama 

11 bulan. Tabungan tersebut dikembalikan jika sudah mencapai sebelas bulan 

dalam bentuk 15 kg beras, 4 lt minyak goreng, 8 kg gula pasir, 3 pak the 

premium, ½ kg emping, ½ kg kacang kupas, 1 botol sirup ABC, 2 botol sirup 

marjan, 1 kg daging, 10 bungkus mie goreng, dan 1 botol kecap. Nasabah Ibu 

                                                           
3 Wawancara dengan Ibu Mujiati, tanggal 24 Juli 2021 di rumah Ibu Mujiati, wawancara 

mendalam tabungan sembako. 
4 Wawancara dengan Ibu Fajar, tanggal 25 Juli 2021 di Yogya Mall Pemalang, wawancara 

mendalam tabungan sembako. 



Yuli boleh meminjam uang tabungan yang sudah disetorkan asalkan ada 

tambahan ketika mengembalikan uang tabungan tersebut.5 

 Ketiga hasil wawancara sementara memiliki persamaan yaitu mengalami 

kenaikan dan penurunan harga yang mengakibatkan pada pengembalian titipan 

tersebut. Apabila harga jenis sembako yang sudah diuraikan diatas mengalami 

kenaikan harga, maka anggota tabungan sembako dimintai uang tambahan, 

dikurangi jenis barang sembakonya, dan diganti kualitas yang berbeda pada 

barang sembako yang sama. Namun, apabila harga sembako mengalami 

penurunan, maka sisa uang tidak dikembalikan kepada anggota tabungan 

sembako dan sisa uang tersebut dianggap menjadi milik pengelola tabungan 

sembako. 

 Pengembalian objek wadi’ah atau barang titipan harus senilai dengan 

barang yang dititipkan tersebut, yang demikian itu sesuai dengan yang ada pada 

al-Qur’an surat al-Nisa ayat 58 sebagai berikut:  
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-

baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.”6  

                                                           
5 Wawancara dengan Ibu Yuli, tanggal 27 Juli 2021 di rumah Ibu Aisyah (salah satu anggota 

tabungan sembako Ibu Yuli), wawancara mendalam tabungan sembako. 
6 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an” , (Semarang: Karya Putra Utama, 2008), hlm. 69 



 Melihat dari ayat dan arti surat An-Nisa ayat 58 tersebut, bisa dimengerti 

bahwa dalam akad wadi’ah didasari rasa kepercayaan dalam memberi dan 

menerima amanat. Jika diterapkan kedalam tabungan sembako, maka pengelola 

tabungan harus menjaga uang yang dititipkan oleh anggota tabungan yang 

kemudian dibagikan hasilnya dalam jangka waktu yang sudah disepakati 

bersama, dan pengembalian tabungan berupa barang sembako yang sesuai 

dengan nilai uang yang diperoleh anggota tabungan selama jangka waktu 

tersebut tanpa ada pengurangan dari hasil tabungan.7 

 Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa tabungan 

sembako yang dilakukan di Kelurahan Kebondalem, Kecamatan Pemalang, 

Kabupaten Pemalang terdapat masalah mu’amalah yang memerlukan kajian 

hukum agamanya. Hal ini dikarenakan adanya pemotongan sisa tabungan untuk 

pengelola tabungan sembako dan menggunakan uang nasabah untuk usaha 

kredit. Sementara dalam titipan atau wadi’ah hanya bertujuan sebagai tolong 

menolong tanpa ada pihak yang dirugikan. Berdasarkan masalah-masalah 

tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis masalah tersebut dalam tinjauan 

fiqih mu’amalah khususnya dalam teori wadi’ah.  

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah 

yang timbul dan kemudian dirumuskan sebagai berikut: 

                                                           
7 Zulichah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Tabungan Paket Lebaran (Studi Kasus di 

KUD ‘Darma Tani’ Kec. Boja Kab. Kendal)”, (Semarang: Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo, 2008), hlm. 29-30. 



1. Bagaimana pelaksanaan tabungan sembako di Kebondalem, Pemalang ? 

2. Bagaimana pelaksanaan tabungan sembako di Kebondalem, Pemalang 

dalam analisis teori wadi’ah ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berpacu pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pelaksanaan praktik tabungan sembako di 

Kebondalem, Pemalang; 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan praktik tabungan sembako di 

Kebondalem, Pemalang menurut teori wadi’ah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai guna baik 

secara teoritis dan praktis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan informasi 

bagi perkembangan ilmu yang berkaitan dengan hukum pelaksanaan 

tabungan sembako dalam analisis teori wadi’ah. Sedangkan kegunaan untuk 

peneliti adalah memberikan kontribusi dalam pemikiran dalam penelitian 

yang mungkin serupa dengan apa yang dilakukan peneliti. 

2. Kegunaan secara Praktis 



Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa 

tambahan pemikiran untuk masyarakat terhadap praktik tabungan sembako 

supaya dapat menjadi solusi dari permasalahan tersebut. sedangkan 

kegunaan bagi peneliti adalah untuk mendapatkan gelar SH (Sarjana 

Hukum) di Fakultas Syariah IAIN Pekalongan. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

 

 Sebagai bentuk upaya supaya dapat mengetahui hasil-hasil penelitian atau 

karya tulis dan jurnal dengan pokok permasalahan yang berkaitan dengan 

penelitian ini sebelumnya, peneliti melakukan pencarian literatur-literatur yang 

kemudian ditemukan beberapa karya tulis sebagai penelitian terdahulu. Hasil-

hasil penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan yaitu sebagai berikut: 

 Pertama, penelitian oleh Zulichah, mahasiswi jurusan muamalah, fakultas 

syariah, IAIN Walisongo Semarang dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Tabungan Paket Lebaran (Studi Kasus di 

KUD “Darma Tani” Kec. Boja, Kab. Kendal)”, pada tahun 2007/2008.8   

Perbedaan skripsi yang ditulis Zulichah dengan penelitian penulis yaitu 

skripsi Zulichah membahas tentang pemesanan barang yang ada pada tabungan 

paket lebaran dengan transaksi akad wadi’ah yadamanah dan ba’i istishna, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis membahas tentang analisis 

teori wadi’ah dalam tabungan sembako. Sedangkan persamaannya adalah sama-

                                                           
8 Zulichah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Tabungan Paket Lebaran (Studi Kasus di 

KUD ‘Darma Tani’ Kec. Boja Kab. Kendal)”, (Semarang: Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo, 2008) 



sama meneliti praktik pelaksanaan tabungan paket ditinjau dari aspek wadi’ah. 

Skripsi Zulichah berfokus pada hukum menggunakan dua akad yaitu akad 

wadi’ah yadamanah dengan akad ba’i istishna, sedangkan penelitian penulis 

berfokus pada analisa teori wadi’ah. Skripsi Zulichah menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Metode pengumpulan 

datanya dengan observasi, interview dan dokumentasi serta dengan metode 

analisis berupa deskriptif analisis. Hasil penelitian dalam skripsi Zulichah adalah 

pelaksanaan tabungan paket lebaran tersebut tidak sah karena menggabungkan 

akad wadi’ah yad dhamanah sekaligus dengan akad bai’ istishna’. 

 Kedua, penelitian Lulu Elvirayani, mahasiswi Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sumatera Utara Medan dalam 

skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Terhadap Pelaksanaan Tabungan 

Paket Lebaran Prespektif Mazhab Syafi’i (Studi kasus di Dusun  XXII Pondok 

Rawa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang)”, pada 

tahun 2020.9  

Perbedaan skripsi yang ditulis Lulu Elvirayani dengan penelitian penulis 

yaitu, pada skripsi Lulu Elvirayani menitikberatkan bagaimana pandangan 

mazhab syafi’i mengenai tabungan paket lebaran, sedangkan penelitian penulis 

membahas tentang pelaksanaan tabungan paket lebaran dalam analisis teori 

wadi’ah. Persamaan skripsi Lulu Elvirayani dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menganalisis pelaksanaan tabungan uang yang akan dikembalikan dengan 

barang. Sehingga skripsi Lulu Elvirayani berfokus pada analisis dalam 

                                                           
9 Lulu Elvirayani, “Tinjauan Hukum Terhadap Pelaksanaan Tabungan Paket Lebaran Prespektif 

Mazhab Syafi’i (Studi kasus di Dusun  XXII Pondok Rawa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang)”, (Medan: Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020) 



prespektif mazhab syafi’i, sedangkan fokus penelitian penulis terdapat pada 

analisis teori wadi’ah. Skripsi Lulu Elvirayani mempergunakan yuridis-empiris 

sebagai metode penelitiannya dan conceptual and case approach sebagai 

pendekatannya. Metode pengumpulan data diperoleh dengan wawancara dan 

studi dokumen, sedangkan metode analisisnya menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian yang ditulis oleh Lulu Elvirayani yaitu praktik tabungan paket 

lebaran tersebut tidak sah menurut perspektif Mazhab Syafi’i karena terdapat 

jual beli yang gharar. 

Ketiga, penelitian Farid Hilmi Hidayatulloh, mahasiswi Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalat), Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktek Tabungan Lebaran (CNK Jaya) 

dengan Sistem Uang Cicilan di Dusun Cilele Kecamatan Cimerak Kabupaten 

Pangandaran”, pada tahun 2020.10 

Perbedaan skripsi yang ditulis Farid Hilmi Hidayatulloh dengan penelitian 

penulis yaitu, pada skripsi Farid Hilmi Hidayatulloh menitikberatkan pada 

hukum dari tabungan paket lebaran dalam teori Hukum Ekonomi Syariah secara 

umum, sedangkan penelitian penulis lebih mengerucut pada teori wadi’ah dalam 

pelaksanaan tabungan paket lebaran dalam analisis teori wadi’ah. Persamaan 

skripsi Farid Hilmi Hidayatulloh dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menganalisis hukum dari pelaksanaan tabungan sembako. Skripsi Farid Hilmi 

Hidayatulloh mempergunakan metode deskriptif sebagai metode penelitiannya. 
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Paket Lebaran (CNK Jaya) dengan Sistem Uang Cicilan di Dusun Cilele Kecamatan Cimerak 
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Metode pengumpulan data diperoleh dengan observasi dan interview. Hasil 

penelitian yang ditulis oleh Farid Hilmi Hidayatulloh yaitu terdapat unsur gharar 

dalam pelaksanaan tabungan paket lebaran CNK Jaya) dengan Sistem Uang 

Cicilan di Dusun Cilele Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran. 

Keempat, penelitian Yosi Galih Faradila, Mahasiswa Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 

Tabungan Gula di Desa Bungkuk Kecamatan Parang Kabupaten Magetan”, pada 

tahun 2021.11 

Perbedaan skripsi yang ditulis Yosi Galih Faradila dengan penelitian penulis 

yaitu, pada skripsi Yosi Galih Faradila berfokus dan membahas tentang titipan 

tabungan gula dalam hukum Islam dimana uang tabungan tersebut digunakan 

sebagai kegiatan hutang piutang, sedangkan penelitian penulis membahas 

tentang pelaksanaan tabungan paket lebaran yang berupa sembako dalam 

analisis teori wadi’ah. Persamaan skripsi Yosi Galih Faradila dengan penelitian 

ini yaitu sama-sama menganalisis hukum dari pelaksanaan tabungan dengan 

pengembalian barang. Skripsi Yosi Galih Faradila mempergunakan jenis 

penelitian lapangan. Metode pengumpulan data diperoleh dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan teknik 

analisis secara induktif. Hasil penelitian yang ditulis oleh Yosi Galih Faradila 

yaitu terdapat unsur riba karena terdapat tambahan pembaayaran. 
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Bungkuk Kecamatan Parang Kabupaten Magetan”, (Ponorogo: Skripsi Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2021) 



Kelima, penelitian Idah Hamidah, Jalaludin, dan Ahmad Damiri dalam 

jurnal EKSISBANK Vol. 3 No. 2 yang berjudul “Analisis Tabungan Paket 

Lebaran dalam Perfektif Ekonomi Syari’ah di Desa Parung Kecamatan Subang, 

Kabupaten Subang”, pada tahun 2019.12 

Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Idah Hamidah, Jalaludin, dan Ahmad 

Damiri dengan penelitian penulis yaitu, pada penelitian Idah Hamidah, dkk 

berfokus pada akad apa yang digunakan pada pelaksanaan tabungan paket 

lebaran yang ada di Desa Parung, Subang. Sedangkan penelitian penulis 

berfokus pada pelaksanaan tabungan paket lebaran yang dianalisis dengan teori 

wadi’ah. Persamaan penelitian Idah Hamidah, dkk dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menganalisis pelaksanaan tabungan paket lebaran yang berupa 

sembako. Penelitian Idah Hamidah, Jalaludin, dan Ahmad Damiri menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan pendekatan empiris dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang 

ditulis oleh Idah Hamidah, Jalaludin, dan Ahmad Damiri yaitu tabungan paket 

lebaran di Desa Parung, Subang menggunakan akad wadi’ah yad-dhamanah 

sekaligus dengan akad salam yang mana transaksi seperti ini tidak sah karena 

terdapat dua akad sekaligus dalam satu transaksi. 

Tabel di bawah ini akan memberikan informasi lebih lanjut tentang 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya: 
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Tabel 1. 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No. Nama  Judul Persamaan Perbedaan Analisis 

Teori 

1. Zulichah  Tinjauan 

Hukum 

Islam 

Terhadap 

Pelaksanaa

n 

Tabungan 

Paket 

Lebaran 

(Studi 

Kasus di 

KUD 

“Darma 

Tani” Kec. 

Boja, Kab. 

Kendal 

Objek 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

dan Lokasi 

Penelitian 

Akad 

wadi’ah 

yad 

dhamanah 

sekaligus 

akad bai’ 

istihsna’ 

2. Lulu 

Elvirayani 

Tinjauan 

Hukum 

Terhadap 

Pelaksanaan 

Objek 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

dan Lokasi 

Penelitian 

Mazhab 

Syafi’i 



Tabungan 

Paket Lebaran 

Prespektif 

Mazhab 

Syafi’I (Studi 

Kasus di 

Dusun XXII 

Pondok Rawa 

Sampali 

Kecamatan 

Percut Sei 

Tuan 

Kabupaten 

Deli Serdang) 

3. Farid Hilmi 

Hidayatulloh 

Tinjauan 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah 

Terhadap 

Praktik 

Tabungan 

Paket Lebaran 

(CNK Jaya) 

dengan Sistem 

Objek 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

dan Lokasi 

Penelitian 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah 



Uang Cicilan 

di Dusun 

Cilele 

Kecamatan 

Cimerak 

Kabupaten 

Pangandaran 

4. Yosi Galih 

Faradila 

Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Praktik 

Tabungan 

Gula di Desa 

Bungkuk 

Kecamatan 

Parang 

Kabupaten 

Magetan 

Objek 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian, 

Metode 

Penelitian, 

dan Lokasi 

Penelitian 

Hukum 

Islam 

5. Idah 

Hamidah, 

Jalaludin, 

dan Ahmad 

Damiri 

Analisis 

Tabungan 

Paket Lebaran 

dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Objek 

Penelitian. 

Fokus 

Penelitian, 

dan Lokasi 

Penelitian 

Akad 

wadi’ah 

yad 

dhamanah 

sekaligus 

dengan 



Syariah di 

Desa Parung 

Kecamatan 

Subang 

Kabupaten 

Subang 

akad 

salam. 

      Sumber: diolah oleh penulis 

Dengan demikian berdasarkan skripsi dan jurnal yang telah dilakukan dan 

telah dipaparkan diatas, penelitian ini memiliki perbedaan pada fokus penelitian. 

Fokus penelitian ini ada pada pengurangan hasil tabungan sembako yang ditinjau 

dari teori wadi’ah, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini 

karena belum pernah dilakukan pembahasan tentang tabungan sembako dalam 

analisis teori wadi’ah sebelumnya. 

F. Landasan Teori 

 

1. Tabungan Sembako 

 Penjelasan mengenai tabungan sudah tertera pada Fatwa DSN No. 02/DSN-

MUI/IV/2000, yaitu tabungan sebagai simpanan dana yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati 

tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/ atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Dalam Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 

menjelaskan bahwa tabungan memiliki dua jenis yang saling bertolak 

belakang, yaitu tabungan sejalan dengan prinsip syariah, dan tabungan yang 

tidak sejalan atau tidak dibenarkan syariah. Tabungan yang sejalan dengan 



prinsip syariah yaitu yang dilakukan dengan prinsip mudharabah dan wadi’ah, 

sedangkan bentuk tabungan yang tidak sejalan dengan ketentuan syariah yaitu 

tabungan yang dalam praktiknya menggunakan perhitungan bunga. Sehingga 

dalam hal ini wadi’ah merupakan akad yang diperbolehkan dalam syariah.13 

  Sembako yang merupakan kepanjangan dari sembilan bahan pokok adalah 

kebutuhan primer masyarakat yang tidak akan terlepas dalam kehidupan 

sehari-hari. Sembilan bahan pokok atau sembako terdiri dari sembilan macam 

kebutuhan manusia yang macam dan bentuk nya telah disebutkan dalam 

Keputusan Menteri Industri dan Perdagangan No.115/MPP/Kep/2/1998 

tanggal 27 Februari 1998, diantaranya yaitu beras, gula pasir, minyak goreng 

dan mentega, daging sapid an ayam, telur ayam, susu, jagung, minyak tanah 

atau gas elpiji, dan garam beryodium.14 

 Sehingga tabungan sembako adalah penyimpanan dana yang hasilnya akan 

dikembalikan berupa sembilan bahan pokok. Masyarakat mengumpulkan dana 

berupa uang kepada pengelola tabungan selama jangka waktu tertentu, 

kemudian hasil uang tersebut dibelanjakan untuk sembako yang jenis dan 

ukurannya sudah disepakati sejak awal. Sembako tersebutlah yang akan 

dikembalikan kepada masyarakat penabung.   

 

 

                                                           
13 Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan. 
14Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia 

NO.115/MPP/Kep/2/1998 Tentang Jenis Barang Kebutuhan Pokok Masyarakat. 



2.  Wadi’ah 

 Secara bahasa wadi’ah memiliki arti meninggalkannya. Sedangkan 

menurut istilah, wadi’ah yaitu menitipkan sesuatu benda atau objek kepada 

pihak lain supaya dipelihara.15 Para jumhur ulama telah sepakat bahwa 

kegiatan mu’amalah berupa akad wadi’ah boleh dilakukan. Hal ini dikarenakan 

bahwa wadi’ah dibutuhkan dalam kegiatan sehari-hari manusia, dan 

diperbolehkan karena tujuannya sebagai bentuk tolong menolong. Sumber 

hukum yang menunjukkan bahwa praktik wadi’ah itu diperbolehkan antara 

lain: 

a. Al-Qur’an 

هْ                 
َ
ى ا

ٰٰٓ
مٰنٰتِ اِل

َ ْ
وا الْ دُّ

َ
ؤ
ُ
نْ ت

َ
مْ ا

ُ
مُرُك

ْ
َ يَأ

ه
مُوْا sاِنَّ اللّٰ

ُ
حْك

َ
نْ ت

َ
اسِ ا مْتُمْ بَيْنَ النَّ

َ
ا حَك

َ
 وَاِذ

ۙ
لِهَا

 بَصِيْرًا
ۢ
انَ سَمِيْعًا

َ
َ ك

ه
مْ بِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰ

ُ
ك
ُ
ا يَعِظ َ نِعِمَّ

ه
عَدْلِ ۗ اِنَّ اللّٰ

ْ
 بِال

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di 

antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, 

Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”16 (Q.S. An-Nisa 

ayat 58). 

b. Hadits 

رِيك                
َ
ام   عَنْ  ش

نَّ
َ
قُ  بْنُ  غ

ْ
ل
َ
نَا ط

َ
  حَدَّ ث

َ
الْ

َ
حْمَدُ  بْنُ  إِبْرَاهِيمَ  ق

َ
ءِ  وَأ

َ
عَلَ

ْ
دُ  بْنُ  ال نَا مُحَمَّ

َ
حَدَّ ث

الَ 
َ
ءِ  ابْنُ  ق

َ
عَلَ

ْ
يْس   ال

َ
بِي عَنْ  وَق

َ
بِي عَنْ  حُصَيْن   أ

َ
بِي عَنْ  صَالِح   أ

َ
  أ

َ
الَ  هُرَيْرَة
َ
الَ  ق

َ
ق  

                                                           
15 Muhammad Ridwan, “Manajemen Baitul Maal wa Tanwil (BMT)”, (Yogyakarta: UII Press, 

2004), hlm. 106. 
16 Departemen Agama RI, “al-Qur’an” , (Semarang: Karya Putra Utama, 2008), hlm. 69 



ِ  رَسُولُ  
َّ

ى اللّٰ
َّ
ُ  صَل

َّ
يْهِ  اللّٰ

َ
مَ  عَل

َّ
  وَسَل

َ
 أ

َ
ة
َ
مَان

َ ْ
ِ الْ

ى د 
َ
تَمَنَكَ  مَنْ  إِل

ْ
  ائ

َ
نْ  وَلْ

ُ
خ
َ
كَ  مَنْ  ت

َ
ان
َ
خ  

(داود ابو رواه)   

“Abu Hurairah meriwayatkan bahwa rasulullah saw bersabda, 

“Sampaikanlah (tunaikan) amanat kepada yang berhak menerimanya 

dan jangan membalas khianat kepada orang yang telah 

mengkhianatimu.” (HR. Abu Daud dan menurut Tirmidzi hadis ini 

Hasan sedang imam hakim megkategorikan shahih)”.17 

 

c. Ijma’ 

Mengingat bahwa kegiatan bermu’amalah selalu dibutuhkan, 

dilakukan dan terus menerus berkembang, maka para tokoh ulama 

mengadakan ijma’ atau kesepakatan dalam mengesahkan atau 

memperbolehkan adanya transaksi akad wadi’ah. Hasil dari ijma’ para 

tokoh ulama tersebut ialah memperbolehkan adanya wadi’ah asalkan 

dalam praktiknya sesuai prinsip syariat dan terhindar unsur-unsur seperti 

gharar dan riba.18  

d. Ketentuan Dewan Syariah Nasional 

Di Indonesia, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

berwenang untuk mengeluarkan fatwa atas pelaksanaan kegiatan 

perekonomian atau kegiatan mu’amalah, salah satunya yaitu mengenai 

praktik tabungan wadi’ah. Dalam Fatwa DSN No. 02/DSNMUI/N/2000 

dijelaskan bahwa tabungan wadi’ah merupakan simpanan yang dapat 

                                                           
17 Imam Muhammad bin Isma’il al-Kahlani, “Subulus Salam”, Juz 3, (Beirut: Daar al-

Fiqr, 1960), hlm. 68 
18 H. Karnaen A. Perwataatmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, “Apa dan Bagaimana 

Bank Islam”,, (Yogyakarta: Bhakti Wakaf, 1992, hlm.. 17-18. 



diambil kapanpun sesuai dengan yang disepakati dan syarat untuk 

memberikan imbalan kecuali dengan sukarela.19 

Para ulama mempunyai perbedaan pendapat tentang boleh atau 

tidaknya mengambil keuntungan dari objek wadi’ah. Diantaranya yaitu 

Imam Malik, al-Laits, Abu Yusuf dan para golongan fuqaha yang 

menghalalkan mengambil keuntungan dari objek wadi’ah walau ia 

dengan cara mengghasab objek titipan. Namun menurut pendapat Imam 

Abu Hanifah, Zufar dan Muhammad bin al-Hasan, keuntungan dari objek 

wadi’ah disedekahkan. Sedangkan pendapat dari beberapa gologan 

fuqaha, jumlah pokok harta dan keuntungan merupakan milik pemilik 

harta atau pemberi titipan. Sedangkan beberapa golongan fuqaha yang 

lainnya lagi berpendapat bahwa pemilik barang atau harta diberikan 

pilihan mengambil pokok harta atau keuntungan.20 

Berdasarkan teori dan konsep diatas, tabungan sembako adalah 

sejumlah yang dikumpulkan dan dititipkan untuk dikelola kepada orang 

yang diberikan kepercayaan dalam waktu tertentu dan dikembalikan 

dalam bentuk sembako. Sedangkan wadi’ah adalah titipan yang menjadi 

kewajiban untuk dipelihara dan dirawat sebaik-baiknya sebagai amanat 

dengan tujuan tolong menolong tanpa ada pihak yang dirugikan. 

Sehingga dalam tabungan sembako, hasil uang yang diperoleh tidak 

boleh dikurangi untuk pengelola tanpa adanya kesepakatan. Karena 
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20 Hamzah Ya’qub, “Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup dalam 

Berekonomi)”, Ed 1, (Bandung: Diponegoro, 1984), hlm. 257. 



dalam wadi’ah pengembalian objek wadi’ah boleh diganti dengan barang 

lain yang senilai tanpa adanya pengurangan. 

 

G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

       a. Jenis Penelitian 

Penelitian hukum empiris menjadi pilihan dalam jenis penelitian ini, 

dan penelitian lapangan (field research) dipilih menjadi jenis penelitian 

dalam penelitian ini. Penulis mengkaji serta menganalisis mengenai 

bagaimana perilaku hukum dalam realitas kehidupan dalam sosial 

bermasyarakat di suatu daerah, dalam hal ini yaitu mengenai pelaksanaan 

tabungan sembako di Kelurahan Kebondalem Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang.  

 b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan pada 

analisis proses berpikir secara induktif, yaitu berangkat dari realitas yang 

terjadi kemudian dikaitkan dengan teori. Seperti dalam penelitian ini 

ditemukan realitas pada masyarakat Desa Kebondalem, Pemalang yang 

melaksanakan kegiatan tabungan sembako, kemudian penulis 

mengaitkannya dengan teori wadi’ah. 

2. Subjek, Objek, dan Informan Penelitian 

a.  Subjek Penelitian 



Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu 3 (tiga) pengelola 

tabungan sembako. Adapun subjek penelitian pada penelitian ini yaitu 

pengelola tabungan sembako (pengepul) dan anggota tabungan sembako 

(nasabah). 

b.  Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari 

suatu penelitian. Objek penelitian meliputi subtansi yang dipecahkan 

permasalahannya dengan teori-teori yang relevan. Objek penelitian 

dalam penelitian ini adalah pelaksanaan tabungan sembako. 

   c.   Informan Penelitian. 

Informan adalah pemberi informasi yang memiliki keterkaitan pada 

penelitian.21 Informan dalam penelitian ini yaitu tiga pengepul sembako 

dan tiga nasabah tabungan sembako. Informan kunci dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, dimana informan dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu. Kriteria informan kunci dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pengepul tabungan sembako di Kelurahan Kebondalem, Kecamatan 

Pemalang, Kabupaten Pemalang. 

2) Anggota atau nasabah tabungan sembako di Kelurahan Kebondalem, 

Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang yang sudah bergabung 

minimal 3 (tiga) tahun. 

                                                           
21 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 

hlm. 62. 



3. Sumber Data 

Dalam penelitian dibutuhkan data-data penunjang untuk menganalisa pokok 

permasalah yang akan diteliti.  Sumber data dibagi menjadi 2 (dua), yaitu 

data primer dan data sekunder. Berikut uraian penjelasannya: 

a. Data Primer 

  Data primer yaitu data terpenting dan paling dalam menganalisa 

pokok permasalahan. Data primer dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan 

tabungan sembako di Kebondalem, Pemalang. Data primer diperoleh dari 

observasi dan wawancara kepada pengepul dan nasabah tabungan 

sembako. Penulis mendatangi pengelola dan anggota (nasabah) tabungan 

sembako di Kelurahan Kebondalem Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder hanyalah berfungsi sebagai penunjang dalam 

menganlisa pokok permasalahan. Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari studi kepustakaan melalui literatur buku-buku penunjang, 

jurnal ilmiah, atau karya tulis ilmiah dipilih menjadi sumber data 

sekunder dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

      a. Observasi 



Observasi sangat berkaitan erat dengan kegiatan mengamati dan 

pencatatan sistematis.22  Oleh karena itu peneliti akan mengamati serta 

mencatat secara sistematis mengenai suatu peristiwa yang akan diteliti 

dengan cara mengamati dan menyaksikan secara langsung objek yang 

akan diteliti. Yang diamati dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

tabungan sembako yang ada di Kelurahan Kebondalem Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang. Untuk memastikannya, penulis melihat 

buku tabungan supaya mengetahui apakah benar tabungan tersebut 

berupa uang dan apakah benar pada saat lebaran tabungan dibagi dengan 

barang sembako yang sudah disepakati atau tidak. 

b.   Wawancara 

         Wawancara sangat erat kaitannya dengan kegiatan memberikan 

sejumlah pertanyaan yang kemudian dijawab oleh informan untuk 

mengetahui suatu informasi.23 Oleh karena itu, untuk mendapatkan 

keterangan informasi supaya dapat menjawab permasalahan dalam 

penelitian, peneliti akan mengadakan wawancara dan memberikan 

pertanyaan lisan kepada beberapa pengelola tabungan sembako dan 

anggota tabungan sembako (nasabah) dengan materi konsep atau sistem 

tabungan sembako dan pemahaman tentang tabungan sembako. Anggota 

tabungan sembako (nasabah) yang akan diwawancarai ada 5 (lima) orang 

pada masing-masing kelompok tabungan sembako. 

                                                           
22 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, Edisi Revisi IV, 

(Jakarta: Rineka Cipta, Cet. II, 1998), hlm. 46. 
23 P. Joko Subagyo, “Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek”, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), hlm. 39. 



c.  Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui metode dokumentasi yaitu 

memperoleh informasi atau data dengan literatur buku, jurnal, skripsi, 

dan hasil penelitian sebelumnya yang dapat mendukung penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk untuk mengumpulkan data untuk 

ditelaah. 

5. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa deskriptif analisis sebagai 

teknik analisa datanya. Teknik analisa deskriptif analisis maksudnya yaitu 

data-data yang diperlukan akan diolah dan kemudian diuraikan ke dalam 

bentuk kalimat yang ditarik kesimpulan secara induktif, dimana kesimpulan 

tersebut ditarik berdasarkan fakta-fakta atau peristiwa yang bersifat khsusus 

kepada kesimpulan yang umum. 

 

H.   Sistematika Penulisan 

 

  Sistematika penulisan memiliki manfaat supaya pembaca memahami 

keseluruhan isi dalam penelitian ini dengan mudah. Sehingga disusunlah 

sistematika penulisan sebagai kerangka dan pedoman penulisan penelitian 

supaya lebih terarah. 5 (lima) bab yang termuat dalam sistematika penulisan 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I:   PENDAHULUAN  

Pada bab yang pertama ini menguraikan mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 



penelitian, penelitian terdahulu, landasan teori, dan metode 

penelitian. 

BAB II: TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP TABUNGAN  

DAN WADI’AH  

Pada bab yang kedua berisi uraian mengenai landasan teori 

yang digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini yaitu 

pengertian tabungan dan wadi’ah, dasar hukum tabungan dan 

wadi’ah, rukun dan syarat wadi’ah, macam-macam wadi’ah, 

dan konsep tabungan sembako. 

BAB III: PELAKSANAAN TABUNGAN SEMBAKO DI 

KEBONDALEM PEMALANG 

Pada bab yang ketiga ini akan dipaparkan mengenai 

pelaksanaan tabungan sembako di Kelurahan Kebondalem, 

Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang.  Pembahasan 

pada bab ini yaitu tinjauan umum Desa Kebondalem 

Kabupaten Pemalang dari sisi geografis, demografs, agama, 

pendidikan, sosial-budaya, serta sistem pelaksanaan 

tabungan sembako. 

BAB IV: ANALISIS TEORI WADI’AH TERHADAP 

PELAKSANAAN TABUNGAN SEMBAKO DI 

KEBONDALEM PEMALANG 

Pada bab keempat ini akan dipaparkan mengenai temuan dan 

pembahasan yang berupa analisa peneliti tentang tabungan 



sembako menurut teori wadi’ah di Kelurahan Kebondalem, 

Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang tentang 

tabungan sembako yang berupa: praktik tabungan sembako 

di Kelurahan Kebondalem Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang, dan analisis teori wadi’ah terhadap praktik 

tabungan sembako di Kelurahan Kebondalem Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang. 

BAB V:  PENUTUP  

Bab yang terakhir menguraikan simpulan yang yang 

menjawab pertanyaan pada rumusan masalah dan menjawab 

tujuan penelitian, keterbatasan penelitian, dan memuat saran 

dari peneliti. 

 



BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan dari hasil penelitian mengenai 

“Pelaksanaan Tabungan Sembako di Kelurahan Kebondalem Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang Dalam Analisis Teori Wadi’ah”, maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan tabungan sembako di Kelurahan Kebondalem, Kecamatan 

Pemalang, Kabupaten Pemalang terdapat unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Ketidakjelasan antara uang sisa tabungan nasabah dengan uang 

jasa yang disebabkan oleh pandangan pengepul tabungan yang 

menganggap bahwa kelebihan sisa uang tabungan merupakan 

jasa untuk pengepul, namun demikian pengepul juga 

mengatakan bahwa mendapatkan uang jasa saat mengembalikan 

sembako kepada nasabah. Kelebihan uang sisa tabungan 

menurut pandangan ulama harus dikembalikan karena akad 

wadi’ah hanya untuk tolong menolong saja, sedangkan uang jasa 

diperbolehkan asalkan tidak diperjanjikan diawal akad. 

b. Memanfaatkan uang tabungan nasabah untuk usaha kredit 

termasuk dalam akad wadi’ah yad dhamanah yang telah sesuai 

dengan Pasal 413 (3) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 

karena pengepul tabungan boleh menggunakan uang nasabah 

meskipun tidak izin terlebih dahulu. Namun jika dilihat dari 



kitab-kitab fiqh seperti kitab Fiqih Al-Mustawda’, maka akad 

wadi’ah seperti ini tidak diperbolehkan karena pada hakikatnya 

tujuan wadi’ah adalah sebagai titipan murni yang tidak boleh 

diambil manfaatnya. 

c. Terdapat unsur riba berupa penambahan jumlah uang ketika 

mengembalikan uang pinjaman pada tabungan sembako. Dalam 

akad wadi’ah yang merupakan bagian dari fiqih muamalah, hal 

semacam ini tidak sah karena unsur riba sangatlah dilarang. 

2. Pelaksanaan tabungan sembako di Kebondalem,Pemalang telah 

memenuhi rukun dan syarat akad wadi’ah. Akan tetapi pelaksanaan 

tabungan sembako tersebut tidak sesuai dengan Pasal 426 Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, karena tidak ada bagi hasil atas keuntungan 

dari barang titipan kepada nasabah tabungan sembako sehingga belum 

memenuhi keseluruhan dari analisis teori wadi’ah. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian di Kebondalem, Pemalang selama 1 bulan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti-peneliti selanjutnya 

supaya dapat menyempurnakan penelitiannya. Keterbatasan dalam 

penelitian tersebut antara lain: 

1. Jumlah informan hanya berjumlah 6 (enam) orang saja, tentunya 

masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 



2. Waktu penyusunan penelitian ini dari awal hingga akhir cukup lama, 

yaitu 11 bulan karena ada beberapa syarat-syarat yang belum 

dipenuhi.  

3. Belum adanya sosialisasi tabungan sembako sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama unuk observasi mencari 

informan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, penulis mengemukakan beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kedepannya. 

Saran-saran tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan tabungan sembako di Kelurahan Kebondalem, 

Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang seharusnya pengepul 

tabungan memberikan transaparasi dan kejujuran kepada seluruh 

anggota nasabahnya, supaya tidak hanya teman dekat atau keluarga 

pengepul saja yang dapat meminjam uang tabungan. 

2. Bagi kaum muslim yang ikut terlibat dalam tabungan sembako di 

Kelurahan Kebondalem, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang 

sebaiknya memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Islam dalam 

setiap bentuk transaksi, sehingga pelaksanaan tabungan sembako di 

Kelurahan Kebondalem, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang 

tidak bertentangan dengan akad wadi’ah. 
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Lampiran 2 : Panduan Wawancara 

 

 

PANDUAN WAWANCARA 

PELAKSANAAN TABUNGAN SEMBAKO DI KELURAHAN 

KEBONDALEM KECAMATAN PEMALANG KABUPATEN PEMALANG 

DALAM ANALISIS TEORI WADI’AH 

 

1. Bagaimana sistem tabungan sembako pada perjanjian? 

2. Apakah pelaksanaan tabungan sembako telah sesuai dengan perjanjian 

tersebut? 

3. Apakah terdapat uang jasa untuk pengepul tabungan? 

4. Bagaimana jika barang sembako mengalami fluktuasi harga? 

5. Apakah uang tabungan nasabah digunakan/dimanfaatkan oleh pengepul 

tabungan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Transkip Wawancara 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

1. Informan 1 (Pengepul Tabungan Sembako) 

a. Nama   : Ibu Mujiati 

b. Tanggal Wawancara : 30 Januari 2022 

c. Tempat   : Rumah Ibu Mujiati 

 

Hasil Wawancara 

1) Sejak kapan Ibu Mujiati menjadi pengepul tabungan sembako? 

Jawab: 

Awalnya yang menjadi pengepul tabungan itu Ibu saya. Karena Ibu 

sudah mulai tua, saya menggantikan Ibu menjadi pengepul tabungan 

sembako di tahun 2015. 

2) Bagaimana perjanjian awal pada praktik tabungan sembako? 

Jawab: 

Perjanjiannya ya nabung sehari Rp. 2000,00- sampai 11 (sebelas) 

bulan. Kalau sudah sehari sebelum bulan Ramadhan tabungan dibagi 

dengan bentuk sembako. Sembako yang didapat nasabah ada 25 kg 

beras, 5 kg gula pasir, 1 slop the, 2 botol sirup, 1 kaleng roti, 1 dus 

mie, 1 lt minyak goreng, 1 kg telur, 1 botol kecap 200 ml, ½ kg 

bawang putih, dan ¼ kemiri. 



3) Apakah ada tambahan pembayaran jasa untuk pengepul tabungan 

sembako?  

Jawab: 

Gak ada biaya tambahan jasa. Kecuali kalau nasabah minta pengepul 

mengantar sembakonya ke rumah, nasabah nanti ngasih uang 

transport buat pengepul. Ada juga beberapa nasabah yang inisiatif 

sendiri ngasih uang tambahan untuk jasa. 

4) Bagaimana sembako mengalami perubahan harga? 

Jawab: 

Harga sembako yang naik atau turun sudah resikonya pengepul. 

Walaupun harganya berubah, sembakonya tetap seperti yang ada di 

perjanjian, karena harga-harga sembako itu sudah ditinggikan 

harganya buat mengatasi kalau harga sembakonya naik, jadi 

pengepul gak bakal rugi. Tapi kalau harganya turun, berarti 

pengepulnya dapet keuntungan soalnya pengepul juga gak ngasih 

sembako tambahan ke nasabah. 

5) Bagaimana jika terdapat sisa uang pada tabungan nasabah ? 

Jawab: 

Sisa uang nasabah buat pengepul. 

6) Apakah uang tabungan nasabah dapat dipinjam (dihutangkan)? 

Jawab: 

Boleh. nasabah tabungan sembako yang butuh uang boleh 

meminjam uang tabungan dengan syarat harus lunas sebelum 



pengepul belanja sembako. Uang yang dipinjam dikembalikan 

sesuai dengan jumlah yang dipinjam (tanpa bunga). 

7) Apakah uang tabungan yang dititipkan kepada pengepul dapat 

dikelola lagi? 

Jawab: 

Uang yang sudah disetorkan ke pengepul tidak dikelola lagi, hanya 

disimpan saja. 

 

2. Informan 2 (Pengepul Tabungan Sembako) 

a. Nama   : Ibu Fajar Kustanti 

b. Tanggal Wawancara : 6 Februari 2022 

c. Tempat   : Yogya Mall Pemalang 

 

Hasil Wawancara 

1) Sejak kapan Ibu Fajar menjadi pengepul tabungan sembako? 

Jawab: 

Awalnya pada tahun 2015. Pada saat itu saya membagikan brosur 

tabungan sembako di pasar pagi Pemalang, dan ternyata banyak 

yang minat untuk ikut tabungan sembako.  

2) Bagaimana perjanjian awal pada praktik tabungan sembako? 

Jawab: 

Perjanjiannya nabung uang sehari Rp. 3.500,00 sampai 11 (sebelas) 

bulan. Ketika sudah 11 (sebelas) bulan akan dibagikan dengan 25 kg 

beras, 1 kg daging, 1 kg telor, 1 kg kacang, ½ kg emping, 2 botol 



sirup, 2 botol susu, 5 kg gula pasir, 1 slop the, 1 dus mie goreng, satu 

kaleng roti, satu botol fanta, 1 kg wafer, dan 2 lt minyak. 

3) Apakah ada tambahan pembayaran jasa untuk pengepul tabungan 

sembako?  

Jawab: 

Gak ada biaya jasa untuk pengepul. Biasanya sih nasabah inisiatif 

sendiri. 

4) Bagaimana sembako mengalami perubahan harga? 

Jawab: 

Kalau kenaikan harganya lebih dari Rp. 1000,00 pada satu jenis 

sembako, saya minta uang tambahan ke nasabah. Tapi kalau 

kenaikan harga sembako perjenis kurang dari Rp. 1000,00,  saya gak 

minta uang tambahan dari nasabah. Tapi selama ini sepertinya belum 

ada penurunan harga. 

5) Bagaimana jika terdapat sisa uang pada tabungan nasabah ? 

Jawab: 

Sisa uang tabungannya untuk saya. 

6) Apakah uang tabungan nasabah dapat dipinjam (dihutangkan)? 

Jawab: 

Gak, walaupun nasabah saya sendiri yang meminjam. Karena 

uangnya sudah disetorkan ke bank pasar. 

7) Apakah uang tabungan yang dititipkan kepada pengepul dapat 

dikelola lagi? 

Jawab: 



Sebagian uang tabungan nasabah saya kelola lagi. Kalau ada orang 

lain (bukan nasabah) yang ingin kredit barang, saya akan 

membelikan barang tersebut dengan sebagian uang tabungan 

sembako. Uang tabungan nasabah tadi dikreditkan untuk orang 

tersebut. Tapi nasabah saya tidak mengetahui bahwa uangnya saya 

kelola lagi. 

 

3. Informan 3 (Pengepul Tabungan Sembako) 

a. Nama   : Ibu Fitri Yulianti 

b. Tanggal Wawancara : 5 Februari 2022 

c. Tempat   : Rumah Ibu Fitri Yulianti 

 

Hasil Wawancara 

1) Sejak kapan Ibu Yuli menjadi pengepul tabungan sembako? 

Jawab: 

Awalnya yang menjadi pengepul tabungan sembako itu tetangga 

saya. Tapi setelah tetangga saya punya cucu, dia jadi repot. Akhirnya 

pada tahun 2020 saya menggantikannya untuk menjadi pengepul 

tabungan sembako. 

2) Bagaimana perjanjian awal pada praktik tabungan sembako? 

Jawab: 

Perjanjiannya nabung uang sehari minimal Rp. 2000,00- selama 11 

(sebelas) bulan dan hasil uang tersebut dibagi 10 (sepuluh) hari 

sebelum bulan Ramadhan. Sembako yang dibagikan ada 15 kg beras, 



4 lt minyak goreng, 8 kg gula pasir, 3 pak the premium, ½ kg emping, 

½ kg kacang kupas, 1 botol sirup ABC, 2 botol sirup marjan, 1 kg 

daging, 10 bungkus mie goreng, dan 1 botol kecap. 

3) Apakah ada tambahan pembayaran jasa untuk pengepul tabungan 

sembako?  

Jawab: 

Ada uang jasa, tapi tidak ada diperjanjian. 

4) Bagaimana sembako mengalami perubahan harga? 

Jawab: 

Kalau harga naik, pengepul minta uang tambahan kepada nasabah. 

Tapi kalau harga turun, maka sisa uangnya dikembalikan. 

5) Bagaimana jika terdapat sisa uang pada tabungan nasabah ? 

Jawab: 

Sisa uang tabungan dikembalikan kepada nasabah. 

6) Apakah uang tabungan nasabah dapat dipinjam (dihutangkan)? 

Jawab: 

Enggak boleh dipinjam. 

7) Apakah uang tabungan yang dititipkan kepada pengepul dapat 

dikelola lagi? 

Jawab: 

Enggak saya kelola lagi. 

 

4. Informan 4 (Nasabah Tabungan Sembako) 

a. Nama   : Ibu Tuminah 



b. Tanggal Wawancara : 1 Februari 2022 

c. Tempat   : Rumah Ibu Tuminah 

 

Hasil Wawancara 

1) Sejak kapan ikut bergabung tabungan sembako di pengepul Ibu 

Mujiati? 

Jawab: 

Sejak tahun 2017, waktu itu saya diajak teman untuk ikut tabungan 

sembako.  

2) Bagaimana perjanjian awal pada praktik tabungan sembako? 

Jawab: 

Setoran uang setiap hari Rp. 2000,00 selama 11 bulan. Kemudian 

tabungan dikembalikan dengan 25 kg beras, 5 kg gula pasir, 1 slop 

the, 2 botol sirup, 1 kaleng roti, 1 dus mie, 1 lt minyak goreng, 1 kg 

telur, 1 botol kecap 200 ml, ½ kg bawang putih, dan ¼ kemiri. 

3) Apakah sistem tabungan sembako sesuai dengan perjanjian? 

Jawab: 

Selama ini sesuai perjanjian. Kalau nasabah mau sembako merk lain 

tinggal menambah uang. 

4) Apakah ada penambahan biaya jasa untuk pengepul? 

Jawab: 

Enggak ada, kadang nasabah ngasih uang jasa buat pengepul diluar 

perjanjian. Kalau kata nasabah lain yang teliti menghitung, harga 

sembako sudah dinaikin dan ditambahkan sama pengepulnya. 



Selisih jumlah tabungan dengan jumlah harga sembako yang didapat 

kira-kira ada untung Rp. 150.000,00 untuk pengepul, karena itu ada 

beberapa nasabah yang keluar dari tabungan sembako. 

5) Apakah uang tabungan nasabah dapat dipinjam (dihutangkan)? 

Jawab: 

Boleh dipinjam. 

 

5. Informan 5 (Nasabah Tabungan Sembako) 

a. Nama   : Ibu Endang 

b. Tanggal Wawancara : 30 Januari 2022 

c. Tempat   : Yogya Mall Pemalang 

 

Hasil Wawancara 

1) Sejak kapan ikut bergabung tabungan sembako di pengepul Ibu 

Fajar? 

Jawab: 

Sejak tahun 2019. 

2) Bagaimana perjanjian awal pada praktik tabungan sembako? 

Jawab: 

Setoran perhari Rp. 3000,00 selama 11 bulan. Kemudian hasil 

tabungan dikembalikan dengan 25 kg beras, 1 kg daging, 1 kg telor, 

1 kg kacang, ½ kg emping, 2 botol sirup, 2 botol susu, 5 kg gula 

pasir, 1 slop the, 1 dus mie goreng, satu kaleng roti, satu botol fanta, 

1 kg wafer, dan 2 lt minyak. 



3) Apakah sistem tabungan sembako sesuai dengan perjanjian? 

Jawab: 

Sesuai perjanjian sih menurut saya. 

4) Apakah ada penambahan biaya jasa untuk pengepul? 

Jawab: 

Tidak ada, namun terkadang nasabah memberikan uang jasa kepada 

pengepul diluar perjanjian. 

5) Apakah uang tabungan nasabah dapat dipinjam (dihutangkan)? 

Jawab: 

Enggak boleh. 

 

6. Informan 6 (Nasabah Tabungan Sembako) 

a. Nama   : Ibu Lubnah 

b. Tanggal Wawancara : 5 Februari 2022 

c. Tempat   : Rumah Ibu Lubnah 

 

Hasil Wawancara 

1) Sejak kapan ikut bergabung tabungan sembako di pengepul Ibu 

Yuli? 

Jawab: 

Sejak tahun 2019. 

2) Bagaimana perjanjian awal pada praktik tabungan sembako? 

Jawab: 



Setoran perhari minimal Rp. 2000,00 selama 11 bulan. Kemudian 

tabungan dikembalikan dengan 15 kg beras, 4 lt minyak goreng, 8 

kg gula pasir, 3 pak the premium, ½ kg emping, ½ kg kacang kupas, 

1 botol sirup ABC, 2 botol sirup marjan, 1 kg daging, 10 bungkus 

mie goreng, dan 1 botol kecap. 

3) Apakah sistem tabungan sembako sesuai dengan perjanjian? 

Jawab: 

Untuk jumlah sembako dan waktu pembagiannya sih sesuai, tapi 

tidak sesuai ketika nasabah mau meminjam uang tabungan. Waktu 

awal perjanajian pengepul bilang uang tabungan tidak boleh 

dipinjam, tapi pada prakteknya boleh ada yang minjam. 

4) Apakah ada penambahan biaya jasa untuk pengepul? 

Jawab: 

Enggak, tapi nasabah memberikan uang jasa kepada pengepul atas 

inisiatifnya sendiri. 

5) Apakah uang tabungan nasabah dapat dipinjam (dihutangkan)? 

Jawab: 

Awalnya anggota tabungan sembako tidak boleh meminjam uang 

tabungan, namun bagi anggota yang berhubungan dekat dengan 

pengepul boleh meminjam uang tabungan tanpa sepengetahuan 

anggota yang lain. Setiap pinjaman Rp. 100.000,00 ada penambahan 

Rp. 5.000,00 dengan syarat harus dilunaskan sebelum pengepul 

belanja sembako. 
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